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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan BMT NU Kabupaten 

Pamekasan. Kinerja karyawan dapet diartikan sebagai alat penilaian yang 

membandingkan antara kemampuan dan keterampilan hasil kerja karyawan atau 

yang telah diselesaikan. Penelitian ini merupakan penelitian explonatori riset 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan data dengan jumlah 

sebanyak 60 responden yang merupakan karyawan BMT NU Kabupaten 

Pamekasan. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi, 

motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menyarankan agar perusahaan tetap 

mempertahankan dan meningkatkan konsistensi karyawan dengan memberikan 

promosi jabatan, apresiasi, dan tunjangan, serta lebih meningkatkan pelayan yang 

lebih komukatif. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi kerja, dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine and analyze the influence of organizational 

culture and work motivation on employee performance at BMT NU Pamekasan 

Regency. Employee performance can be interpreted as an assessment tool that 

compares the abilities and skills of employee work results or that have been 

completed. This study is an explanatory research study with a quantitative 

approach. This study collected data with a total of 60 respondents who were 

employees of BMT NU Pamekasan Regency. The variables contained in this study 

are organizational culture, work motivation, and employee performance.  

The results of this study indicate that organizational culture and work 

motivation have a significant effect on employee performance, organizational 

culture has a significant effect on employee performance, and work motivation has 

a significant effect on employee performance. This study suggests that companies 

continue to maintain and improve employee consistency by providing job 

promotions, appreciation, and benefits, as well as improving more communicative 

services.  

Keywords: Organizational Culture, Work Motivation, and Employee 

Performance 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi, persaingan di sektor keuangan semakin meningkat, 

sehingga organisasi perlu mengembangkan sumber daya manusia (SDM) secara 

optimal untuk mencapai tujuan bisnis yang lebih baik. Kinerja karyawan menjadi 

salah satu kunci utama keberhasilan suatu organisasi, baik dalam meningkatkan dan 

mempertahankan daya saing maupun memastikan kelangsungan operasi 

perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan ini memerlukan perhatian serius, 

khususnya pada dua faktor utama yaitu budaya organisasi dan motivasi kerja. 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan 

mikro yang berfokus pada pelayanan keuangan berbasis syariah kepada 

masyarakat, dengan tujuan utama untuk memberdayakan ekonomi umat dan 

mendorong inklusi keuangan bagi kalangan yang kurang terjangkau oleh lembaga 

perbankan konvensional. Sebagai lembaga yang beroperasi dengan prinsip syariah, 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) memiliki peran penting dalam memberikan solusi 

keuangan bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat menengah ke bawah yang 

membutuhkan akses terhadap pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Islam. Dalam 

menjalankan operasionalnya, Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) tidak hanya 

mengandalkan aspek produk dan layanan, tetapi juga sangat bergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia (SDM) yang ada. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, karyawan Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) NU di Kabupaten Pamekasan menghadapi sejumlah tantangan terhadap 

kinerjanya. Peran karyawan sangatlah vital dalam memperkenalkan, melayani, dan 
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memasarkan produk-produk kepada masyarakat, sekaligus meningkatkan tingkat 

akuisisi nasabah baru, bertanggung jawab dalam mendukung operasional dengan 

pengelolaan data yang akurat dan efisien dalam perusahaan. Dengan demikian, 

kualitas kinerja setiap karyawan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan serta mendorong perkembangan dan 

kemajuan suatu lembaga secara menyeluruh. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun Baitul Maal 

Wa Tamwil (BMT) NU Pamekasan telah melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan produk, kinerja karyawan tertentu yang belum 

optimal, salah satu masalah yang mencuat adalah rendahnya motivasi kerja yang 

dirasakan oleh sebagian besar karyawan. Motivasi yang rendah ini berhubungan 

langsung dengan kurangnya semangat dan daya juang karyawan untuk mencapai 

target kerja yang telah ditetapkan. Karyawan yang kurang termotivasi cenderung 

tidak memiliki komitmen yang tinggi terhadap tujuan organisasi, sehingga 

produktivitas dan kualitas kerja mereka menjadi terganggu. 

Selain itu, masalah lain yang ditemukan adalah tidak sepenuhnya terbentuk 

budaya organisasi yang kuat dan kondusif di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU 

Jawa Timur di Kabupaten Pamekasan. Budaya organisasi yang dimaksud 

mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan perilaku yang mendukung pencapaian visi 

dan misi lembaga. Dalam konteks Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), budaya 

organisasi seharusnya mengarah pada penguatan nilai-nilai syariah, keterbukaan, 

dan profesionalisme dalam bekerja. Namun, di lapangan, masih ada karyawan yang 
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belum sepenuhnya memahami dan menginternalisasi nilai-nilai budaya organisasi 

tersebut, sehingga memengaruhi proses pengembangan kinerja yang optimal. 

Salah satu indikator yang mencerminkan kondisi ini adalah tingkat rotasi 

karyawan yang cukup tinggi di beberapa bagian penting. Hal ini menunjukkan 

adanya ketidakpuasan di kalangan karyawan, yang bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk kurangnya motivasi, ketidakjelasan pengembangan karir, dan 

tidak adanya rasa kebersamaan terhadap organisasi. Di sisi lain, aspek budaya 

organisasi yang kurang mendalam juga menjadi salah satu penyebab yang 

menghambat terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Dalam konteks tersebut, pengaruh kinerja karyawan sangat bergantung pada 

dua faktor utama yang saling berhubungan, yaitu budaya organisasi dan motivasi 

kerja. Budaya organisasi yang kuat akan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung komunikasi, kolaborasi, dan komitmen terhadap tujuan organisasi. 

Sebaliknya, motivasi kerja yang tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih keras, mencapai target, dan meningkatkan kualitas pekerjaannya. 

Budaya organisasi adalah hasil dari penggabungan gaya budaya dan perilaku 

masing-masing individu ke dalam norma dan filosofi baru, yang menciptakan acuan 

serta kebanggan kelompok dalam mencapai tujuannya  (Feri et al., 2020). Budaya 

organisasi yang baik diharapkan dapat menciptakan suasana yang mendukung rasa 

saling percaya, transparansi, dan rasa tanggung jawab bersama. Budaya organisasi 

yang solid akan memperkuat nilai-nilai keislaman dalam bekerja, serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan yang akan membuat karyawan merasa lebih 

dihargai dan termotivasi. Sebaliknya, kurangnya budaya organisasi yang jelas dapat 
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mengakibatkan ketidakjelasan dalam arah dan tujuan organisasi, yang pada 

akhirnya berdampak pada kinerja individu. 

Selain itu, Motivasi kerja merupakan upaya dalam meningkatkan kinerja yang 

tinggi bertujuan untuk mengkondisikan organisasi dengan kemampuannya dalam 

memenuhi aspek kelayakan secara individu  (Sedarmayanti & Haryanto, 2017). 

Motivasi kerja pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU di Kabupaten 

Pamekasan perlu dipahami tidak hanya sebagai dorongan untuk mencapai tujuan 

pribadi, tetapi juga sebagai dorongan untuk berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih 

produktif, pengambilan keputusan yang lebih baik, serta komitmen yang lebih kuat 

terhadap visi dan misi organisasi. Sebagai lembaga keuangan berbasis syariah, 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) perlu memberikan penghargaan kepada karyawan 

yang menunjukkan kinerja yang baik, baik dalam bentuk insentif maupun 

pengembangan karir yang jelas, sehingga karyawan merasa dihargai dan lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

Diberbagai persepsi lainnya, motivasi kerja karyawan pada Baitul Maal Wa 

Tamwil (BMT) NU Kabupaten Pamekasan juga perlu didorong melalui program-

program peningkatan kompetensi dan pelatihan. Karyawan yang merasa memiliki 

kesempatan untuk berkembang akan lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. Oleh karena itu, aspek motivasi kerja tidak hanya terkait dengan faktor 

eksternal seperti penghargaan dan insentif, tetapi juga faktor internal seperti 

kepuasan kerja, kesempatan pengembangan diri, dan rasa percaya diri dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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Berdasarkan fenomena di atas, peneliti melihat pentingnya untuk melakukan 

kajian tentang pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU di Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi strategis yang dapat membantu 

lembaga dalam meningkatkan kinerja karyawan, sekaligus memperkuat budaya 

organisasi dan meningkatkan motivasi kerja yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi yang lebih optimal. 

Penelitian ini akan menjadi dasar penting dalam merumuskan kebijakan 

manajerial yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kinerja karyawan, baik 

melalui perbaikan budaya organisasi, maupun melalui pengelolaan motivasi kerja 

yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi dalam lingkup akademik, tetapi juga memiliki dampak praktis yang 

dapat dirasakan langsung oleh Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU dalam 

mengoptimalkan kinerja seluruh karyawannya untuk mencapai tujuan jangka 

panjang lembaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten 

Pamekasan? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten Pamekasan? 
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3. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) NU Kabupaten Pamekasan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh budaya organisasi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU 

Kabupaten Pamekasan. Lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten Pamekasan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten Pamekasan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

NU Kabupaten Pamekasan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait peran budaya organisasi 

dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di lembaga 

keuangan syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten Pamekasan, 

penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi strategis dalam 

mengelola kinerja karyawan. Dengan memahami bagaimana budaya 

organisasi dan motivasi kerja dapat saling berpengaruh, manajemen 

BMT dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan mendukung pencapaian target. Ini 

bisa mencakup langkah-langkah dalam memperkuat budaya yang ada, 

atau memperkenalkan program insentif dan pelatihan yang lebih 

berfokus pada peningkatan motivasi karyawan. 

b. Bagi Manajemen dan Pengelola Sumber Daya Manusia (SDM), 

penelitian ini juga dapat memberikan wawasan berharga bagi 

departemen HRD dalam merancang strategi pengembangan karyawan. 

Dengan mengetahui hubungan antara budaya organisasi dan motivasi 

kerja, HRD dapat merancang program pelatihan atau workshop yang 

bertujuan untuk membangun budaya kerja yang lebih kuat dan 

memotivasi karyawan untuk berprestasi lebih tinggi. Selain itu, 

manajemen dapat lebih memahami pentingnya faktor non-material 

dalam membangun hubungan yang positif dengan karyawan. 

c. Bagi Karyawan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi karyawan mengenai bagaimana faktor-faktor budaya 

organisasi dan motivasi kerja saling mempengaruhi dalam 

meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini dapat mendorong 
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karyawan untuk lebih sadar akan peran mereka dalam membangun 

budaya positif di tempat kerja serta meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya motivasi pribadi dalam mencapai tujuan bersama. 

d. Bagi Akademisi dan Peneliti Lainnya, penelitian ini akan menjadi 

kontribusi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks lembaga 

keuangan syariah. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi dalam studi-studi lanjutan mengenai pengaruh budaya 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, yang tentunya 

akan memperkaya literatur akademik di bidang manajemen. 

e. Bagi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah Lembaga-

lembaga keuangan mikro syariah lainnya dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk mengevaluasi dan meningkatkan kebijakan internal 

mereka. Pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya organisasi 

dan motivasi kerja akan membantu lembaga-lembaga serupa untuk 

memformulasikan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan pada gilirannya meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) NU Kabupaten 

Pamekasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh budaya 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Simpulan deskripsi budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan BMT NU Kabupaten Pamekasan. 

a. Budaya organisasi digambarkan dengan indikator inovasi, pengambilan 

resiko, orientasi hasil, orientasi individu, orientasi tim, agresivitas, dan 

tabilitas. Indikator agresivitas dengan pernyataan “Saya selalu bekerja keras 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan” memiliki nilai rata-rata paling 

tinggi dari indikator lainnya. 

b. Motivasi kerja digambarkan dengan indikator kebutuhan akan prestasi 

(need for achievement), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan 

kebutuhan akan kekuasaan (need for power). Indikator kebutuhan akan 

kekuasaan (need for power) “Saya merasa lebih semangat ketika diakui 

sebagai orang yang berpengaruh” memiliki nilai rata-rata paling tinggi dari 

indikator lainnya. 

2. Budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada karyawan BMT NU 

Kabupaten Pamekasan. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan BMT NU Kabupaten Pamekasan. 
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4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan BMT NU Kabupaten Pamekasan 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan, namun masih 

terdapat keterbatasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dengan waktu, dimana susahnya perjalanan bertemu dengan 

responden   untuk melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner, 

dimana waktu yang singkat proses pengumpulan data dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu yang cukup singkat, sehingga hasil penelitian ini 

bersifat snapshot (potret sesaat) dan belum mencerminkan dinamika yang 

mungkin terjadi dalam jangka panjang. 

2. Keterbatasan dengan kesibukan responden, dimana penelitian menyebarkan 

kuesioner dengan mendatangi responden saat jam istirhat pada setiap 

cabang yang ada di Kabupaten Pamekasan agar tidak mengganggu 

karyawan saat bekerja sehingga hal ini yang menghambat peneliti dalam 

membagikan kuesioner. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

yang sama, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel yang lainnya 

seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja dan gaya 

kepemimpinan yang juga dapat berkontribusi dalam memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan sehingga dapat mendukung dan memperbaiki 

penelitian ini. 

b. Bagi Perusahaan 

Adapun saran bagi Perusahaan yaitu: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, budaya organisasi dengan 

orientasi tim yang sangat berdampak positif. Dengan ini perusahaan 

untuk mempertahankan dan lebih memperkuat nilai-nilai budaya 

organisasi seperti kerja sama, tanggung jawab, keterbukaan, dan 

kedisiplinan agar tercipta lingkungan kerja yang lebih kondusif dan 

produktif. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahwa motivasi kerja 

berdampak positif. Dengan ini pentingnya pimpinan BMT NU perlu 

memberikan penghargaan, pelatihan, serta insentif yang tepat kepada 
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karyawan agar mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja 

secara optimal. 
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